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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN JARONG (ACHYRANTES 





Hem Heridy Pumomo 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 
daun jarong ( Achyrantes aspera linn ) post coital terhadap jumlah anak pada 
mencit. 
Hewan coba yang digunakan adalah 25 ekor meneit betina. Rancangan 
percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 
yang dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan dengan masing-masing 5 ulangan. 
Kelompok kontrol ( Po ) diberikan 0,5 ml NaCI fisiologis, perlakuan 1 ( PI ) 
dengan pemberian ekstrak daun jarong ( Achyrantes aspera linn) 30 mg /kg 1\8, 
perlakuan 2 ( P2 ) dengan pemberian ekstrak daun jarong ( Achyrantes aspera 
linn) 100 mg I kg BB, perlakuan 3 ( P3 ) dengan pernberian ekstrak daun jarong 
(Achyrantes aspera linn) 300 mg I kg BB, perlakuan 4 ( P4 ) dengan pemberian 
ekstrak daun jarong ( Achyrantes aspera linn) 500 mg I kg BB. Perlakuan 
diberikan post coital ditandai dengan adanya vagina plug. diulang 12 jam 
kemudian. Enam belas hari kemudian mencit dilaparatomi untuk melihat jumlah 
fetus. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji F, jika ada perbedaan yang 
nyata dilanjutkan dengan uji BNT 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan pertama (PI) telah 
memberi pengaruh menurunkan jumlah anak pada meneit (Mus musculus). Pada 
perlakuan riga (P3) sudah tidak terdapat fetus, meneit dalam keadaan tidak 
bunting. Perlakuan empat (P4)juga tidak terdapat fetus. 
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